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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Manajemen Pariwisata Bahari”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Manajemen
Pariwisata Bahari.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dar
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.
Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Juli, 2024
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MANAJEMEN PARIWISATA BAHARI
BAB 1: PENGANTAR MANAJEMEN
PARIWISATA BAHARI

Gagih Pradini, S.Par., M.M

Universitas Nasional



BAB 1
PENGANTAR MANAJEMEN

PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Menurut Kearsipan (2020) Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu
dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti
melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi managere yang artinya
menangani. Managere diterjemahkan ke bahasa inggris to manage (kata
kerja), management (kata benda), dan manager untuk orang yang
melakukannya. Management diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi
manajemen (pengelolaan). Manajemen dalam arti luas adalah
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (p3) sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam hal ini, perencanaan melibatkan identifikasi tujuan organisasi serta
strategi untuk mencapainya. Pengorganisasian berkaitan dengan alokasi
sumber daya manusia dan materi untuk mendukung rencana tersebut.
Pengarahan melibatkan pengawasan dan motivasi individu dalam
organisasi untuk bekerja menuju tujuan bersama. Sedangkan
pengendalian mencakup evaluasi kinerja dan penyesuaian rencana jika
diperlukan. Menurut Al-Munawwir (2013) dalam Juhji et.al. (2020), kata
manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung
menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. Dalam bahasa Arab
manajemen diartikan sebagai idaarah, yang berasal dari kata adaara, yaitu
mengatur. Sementara dalam kamus Inggris-Indonesia karangan Echols dan
Shadily (2019) dalam Juhji et.al. (2020) management disebutkan berasal
dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan,
mengelola, dan memperlakukan. Manajemen bisa diartikan memiliki
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BAB 2

EKOSISTEM LAUT DAN
PERLINDUNGANNYA

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara Archipelago yang memiliki sebanyak
17.504 pulau (Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi,
2020). Dengan jumlah pulau tersebut, panjang garis pantai di Indonesia
mencapai 99.093 km dan merupakan panjang pantai kedua di dunia
setelah Kanada (Badan Informasi Geospasial, 2019). Kondisi ini
menyebabkan Indonesia menyimpan potensi pesisir dan laut yang
memiliki manfaat besar bagi kehidupan manusia. Inilah mengapa sebagian
besar (sekitar 40%) penduduk di dunia, termasuk di Indonesia mendiami
wilayah pesisir yang dekat dengan pantai di radius sampai dengan 100 km
(Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), 2021).

Semakin banyaknya penghuni wilayah pesisir, maka ekosistem pesisir
dan laut itu sendiri pun telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai
kepentingan. Salah satunya adalah untuk kegiatan pariwisata bahari.
Sebelum jauh mengetahui pengelolaan pariwisata bahari, pada bab ini
akan disampaikan materi ekosistem laut dan perlindungannya sebagai
introduction sekaligus dasar pengetahuan batas-batas ekosistem laut.
Materi diawali dengan pengenalan ekosistem laut yang memuat tentang
definisi, pembagian ekosistem laut dan macam-macam ekosistem
penyusun pesisir dan laut berikut bentuk pemanfaatannya dalam
pariwisata bahari. Kemudian materi dilanjutkan dengan pembahasan
pentingnya konservasi laut. Disini dijelaskan mengapa perlu suatu
pengelolaan yang seimbang antara pemanfaatan dan perlindungan
ekosistem laut serta contoh implementasinya di Indonesia. Dan terakhir,
akan dijelaskan terkait dengan dampak pengembangan pariwisata bahari
terhadap lingkungan laut berikut pencegahannya.
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BAB 3

PRINSIP DASAR MANAJEMEN
PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perkembangan industri
pariwisata tidak hanya memberikan dampak positif dalam peningkatan
pendapatan, namun juga berotensi dalam pelestarian budaya,
lingkungan, serta pengembangan infrastruktur. Untuk mencapai hasil yang
optimal, manajemen pariwisata memerlukan pemahaman yang mendalam
mengenai prinsip-prinsip dasarnya.

Di Indonesia Sektor pariwisata merupakan sektor andalan bagi
perekonomian, sebagai penyumbang dalam peningkatan devisa negara,
dengan menyediakan destinasi wisata untuk menarik wisatawan asing.
Oleh karena itu sektor pariwisata perlu di kembangkan melalui
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke objek-objek wisata yang
terdapat di suatu wilayah.

Prinsip-prinsip dasar manajemen pariwisata yang menjadi landasan
bagi pengelolaan destinasi wisata. Prinsip-prinsip ini meliputi berbagai
aspek, mulai dari perencanaan strategis hingga pengelolaan sumber daya
manusia dalam industri pariwisata. Dengan memahami prinsip-prinsip ini,
diharapkan para pemangku kepentingan di sektor pariwisata dapat
mengambil keputusan yang tepat guna mencapai tujuan yang diinginkan,
baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

Aktifitas perjalanan yang dilakukan oleh manusia (wisatawan) mulai
dari meninggalkan tempat tinggal (lingkungan) mereka sehari- hari dan
menuju suatu tempat, wilayah geografis atau destinasi dan tinggal
sementara di destinasi hingga kembali ke tempat asal mereka merupakan
inti dari pariwisata. Tujuan perjalanan mereka adalah untuk kegiatan
bersenang-senang, berbisnis ataupun tujuan lainnya serta dilakukan tidak
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BAB 4
PENGEMBANGAN DESTINASI

WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN
Dengan dijadikannya kawasan bahari sebagai kawasan wisata maka

aktivitas yang dapat tercipta bisa sangat beragam, sehingga dapat
menghidupkan perekonomian masyarakat sekitarnya seperti pembuatan
kerajinan tangan, home industry, souvenir khas daerah setempat, serta
sektor riil lainnya. (Poedjioetami, 2008) upaya memperbaiki kondisi
ekonomi masyarakat kawasan Bahari, maka dibuatlah:

» Sentra Kegiatan Ekonomi yang mewadahi segala aktifitas ekonomi
masyarakat baik yang bersifat perdagangan maupun pelatihan-
pelatihan (workshop). Melalui pelatihan diharapkan masyarakat dapat
menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam membuat aneka
barang atau makanan yang nantinya dapat diperdagangkan di sentra
kegiatan ekonomi tersebut.

» Rekreasi Kota, dimana lokasinya yang berada dekat laut, maka laut
beserta pantainya dapat dimanfaatkan sebagai area rekreasi.

» Pemanfaatan Kawasan laut beserta pantai sebagai area rekreasi ini
dimaksudkan untuk
e Membuka peluang kerja baru, misalnya sebagai petugas parkir,

petugas operasional rekreasi pantai dan atraksi wisata dalam air,
petugas kebersihan, dan lain-lain. Diharapkan seluruh pekerja
yang terkait dengan rekreasi berasal dari penduduk lokal.

e Menjaga kebersihan laut dan pantai, dimana masyarakat akan
berpikir ulang untuk buang hajat ataupun buang sampah
sembarangan di sungai, karena keberhasilan rekreasi sangat
menentukan perbaikan kondisi ekonominya.
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BAB 5

MANAJEMEN OPERASI WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN
Manajemen pariwisata bahari adalah suatu proses yang mana

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga

pengawasan seluruh aktivitas pariwisata yang terkait dengan lingkungan
kelautan dan pantai. Konsep wisata bahari mencakup berbagai macam

pariwisata, rekreasi dan kegiatan berorientasi rekreasi yang berlangsung di

wilayah pesisir dan wilayah pesisir lepas pantai perairan. Pada dasamya

wisata bahari terdiri dari pantai, laut dan atraksi bawah laut, (Andersen,

2018). Wisata bahari juga terdiri dari pengembangan pariwisata pesisir

(termasuk akomodasi, restoran, industri makanan dan rumah kedua), dan

yang terkait infrastruktur pendukung pembangunan pesisir berupa usaha

ritel, marina dan berbagai pemasok aktivitas air. Ini mungkin termasuk
berperahu rekreasi, pesisir dan laut. ekowisata berbasis, kapal pesiar,
berenang, rekreasi dan memancing di laut dalam, kapal pesiar jelajah,
wisata kapal pesiar snorkeling, menyelam, selancar angin dan olahraga

petualangan, (Dimitrovski, 2021).

Tujuan dari adanya manajemen wisata bahari ini yaitu untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam bahari secara
sustainable/berkelanjutan, (Anctil, 2016). Bisa dikatakan pentingnya
manajemen Operasional Wisata Bahari bila dikaitkan dengan pariwisata
berkelanjutan, memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Keberlanjutan Ekologis: Dimana manajemen mampu mengelola
aktivitas wisata bahari agar aktivitas wisata bahari baik dari pemangku
hingga wisatawan tidak merusak lingkungan laut seperti terumbu
karang dan biota laut lainnya.

b. Keberlanjutan Ekonomi: Manajemen mampu mengelola seluruh
aktivitas wisata bahari dapat memberikan kontribusi ekonomi kepada
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BAB 6

WISATA DAN WARISAN BAHARI

A. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan. Dari Sabang sampai Merauke
terdapat ribuan pulau, besar maupun kecil, dihubungkan oleh berbagai
selat dan lautan. Jumlah Pulau di Indonesia (termasuk pulau besar dan
pulau kecil) yang tertera pada Undang-Undang no 6 Tahun 1996 tentang
Perairan Indonesia adalah lebih kurang 17.508 Pulau, Pembakuan Nama
Rupa Bumi unsur Pulau sudah dimulai sejak tahun 2005 hingga saat ini
dengan jumlah pulau indonesia yang sudah dilaporkan ke PBB melalui
sidang UNGEGN sejumlah 16.671 Pulau pada tahun 2019. Disamping itu
telah ada penambahan jumlah pulau yang tertera pada Gasetir Nasional
pada tahun 2020 sejumlah 16.771 Pulau. Pada tahun 2022 rencananya
Indonesia akan melaporkan kembali jumlah pulau di Indonesia terbaru
melalui sidang UNGEGN.

Besarnya potensi sumber daya kelautan yang menempati 75% wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) telah memberikan kontribusi
yang sangat penting bagi keberhasilan pembangunan Nasional. Kontribusi
tersebut antara lain, namun tidak terbatas pada, penyediaan kebutuhan
dasar, peningkatan pendapatan daerah, kesempatan kerja, perolehan
devisa, dan pembangunan daerah.

Oleh karena itu, kelautan sebenamya mempunyai keunggulan
komparatif, kooperatif, dan kompetitif untuk menjadi sektor unggulan
kegiatan pembangunan nasional di masa depan (Kusumastanto, 2003).
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BAB 7

HUKUM DAN KEBIJAKAN WISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah konsep yang memiliki banyak segi, bahkan jika kita
mempertimbangkan sektor wisata bahari dalam lingkup internasional,
berbagai isu dan pendekatan yang menentukan prospek beserta trennya
dapat diamati dalam literatur ilmiah. Pada dasarnya pariwisata bahari
mencakup berbagai jasa, seperti perusahaan pariwisata bahari,
perusahaan pelayaran, kapal sewaan, pelabuhan, industri pariwisata
bawah laut, layanan pantai, dan sebagainya. Di samping itu, peran tata
kelola di semua tingkatan, termasuk skema, undang-undang, pedoman
dan konsep, pemimpin masyarakat dan komunitas ilmiah, tidak bisa
dianggap remeh dalam pengembangan wisata bahari baik pada lingkup
nasional maupun internasional. Ditinjau dari wisatawan itu sendiri, jumlah
penduduk kawasan wisata serta tingkat perkembangan sosial dan
ekonomi juga memegang peranan penting dalam pengembangan
pariwisata. Selain itu, pariwisata erat kaitannya dengan lingkungan alam
laut dan samudera, serta kawasan pesisir, karena tujuan sebagian besar
perjalanan wisata untuk rekreasi adalah mendekatkan diri dengan alam.

Bicara tentang wisata bahari, kita bisa menengok mulai dari negara
kita sendiri, Indonesia. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yakni
mencapai 17.001 pulau, menjadikan Indonesia memiliki kekayaan maritim
yang luar biasa. Hal ini mendorong potensi wisata bahari yang dapat
mencakup beberapa aktivitas wisata seperti, wisata pendidikan, wisata
underwater, wisata konservasi, dan scientific diving. Kekayaan maritim di
Indonesia terdiri dari 20,87 juta Ha luas kawasan konservasi perairan,
pesisir dan pulau-pulau kecil, 99.093 km Panjang Garis Pantai, serta 3.257
juta km? yang di dalamnya terdapat 590 jenis karang, 2.057 ikan karang,
12 jenis lamun, 34 jenis mangrove, 1.512 jenis crustacean, 6 jenis penyu,
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BAB 8

STRATEGI DAN TEKNIK PEMASARAN DIGITAL
(MEDIA SOSIAL; BRANDING & POSITIONING)

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah pulau
sebanyak 16.056 pulau, menjadikan wisata bahari sebagai salah satu
penopang industri pariwisata Indonesia. Namun pengembangan kawasan
pesisir dan laut sebagai destinasi wisata masih terbatas dan belum mampu
bersaing dengan negara lain. Banyak tantangan yang perlu dipersiapkan
dan dikembangkan, mulai dari infrastruktur, penyiapan sumber daya
manusia, hingga promosi potensi wisata bahari Indonesia. Dengan luas
laut 3.257.000 kilometer persegi dan luas garis pantai 99.093 kilometer
persegi, iklim tropis menjadikan kawasan pantai menjadi destinasi wisata
bahari yang menarik. Wisata bahari Indonesia tidak diragukan lagi
merupakan salah satu destinasi paling terkenal di dunia.

Sebagai negara dengan potensi pesisir dan kelautan yang besar,
sumber daya alam laut tersebut secara alami merupakan kawasan yang
menjanjikan untuk pariwisata. Saat ini destinasi wisata Indonesia yang
diminati wisatawan mancanegara masih didominasi oleh wisata alam dan
budaya. Pada kelompok wisata alam, 45 persen kunjungan wisman fokus
pada ekowisata dan 35 persen kunjungan fokus pada wisata bahari.
Wisata bahari merupakan salah satu dari tiga tujuan rekreasi terpopuler di
kalangan wisatawan di Indonesia.

Berdasarkan data pada tahun 2021 setidaknya 11,29 persen
wisatawan nusantara akan mengunjungi destinasi wisata bahari dan
menikmati aktivitas rekreasi disana (Indraswari, 2023) Tingginya minat
piknik di destinasi wisata bahari sektor pariwisata memberikan dampak
positif dampaknya terhadap perekonomian. Sumbangan devisa dari sektor
pariwisata terus meningkat tahun 2018 devisa sektor pariwisata mencapai
Rp229,5 triliun atau meningkat 15,4 persen secara tahunan (Fachry, 2021).
Nilai nominal tersebut berasal dari berbagai jenis tempat wisata termasuk
wisata bahari yang tersebar di berbagai destinasi. Jika dikelompokkan,
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BAB 9

PENGEMBANGAN PRODUK
PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Sebagai negara maritim terbesar di dunia, (Zamzami, 2016)
menjelaskan bahwa Indonesia menyimpan potensi yang sangat besar
untuk mengoptimalkan sumber daya lautnya. Selain menjadi kekayaan
alam yang melimpah, laut Indonesia juga dapat dijadikan sumber
pendapatan melalui sektor pariwisata bahari. Dengan mengembangkan
potensi wisata bahari laut, Indonesia memiliki peluang untuk
meningkatkan devisa negara. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi melalui kunjungan wisatawan, tetapi juga menonjolkan
peran Indonesia sebagai destinasi bahari yang menarik dan berkontribusi
positif terhadap perekonomian Nasional. Pariwisata bahari memiliki
potensi besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah,
sekaligus mempromosikan kekayaan alam bawah laut yang luar biasa.
Pengembangan produk pariwisata bahari menjadi hal yang strategis dalam
meningkatkan daya tarik destinasi wisata, mengingat minat masyarakat
terhadap keindahan laut dan ekosistemnya semakin meningkat. Dalam
mengembangkan produk pariwisata bahari, perlu memperhatikan
berbagai aspek mulai dari pelestarian lingkungan, pemberdayaan
masyarakat lokal, hingga inovasi dalam penyediaan fasilitas dan aktivitas
yang dapat memberikan pengalaman tak terlupakan bagi wisatawan.
(Nazhima, 2019) menambahkan bahwa, pengembangan produk pariwisata
yang berfokus pada ekowisata bahari bertujuan untuk menciptakan
kegiatan yang mendukung pelestarian alam. Kegiatan yang akan dihasilkan
juga diharapkan sesuai dengan prinsip-prinsip ekowisata bahari yang
sudah ada, termasuk partisipasi aktif masyarakat lokal dalam
pengembangan sektor pariwisata. Hal ini diharapkan dapat memberikan
nilai tambah dan manfaat positif bagi para wisatawan.
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BAB 10

EKONOMI PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata Indonesia, yang pada tahun 2019 telah
berkontribusi sebesar Rp280 triliun terhadap PDB (Produk Domestik Bruto)
Indonesia (Celcius Creative Lab et al., 2020), tetap menjadi sektor utama
perolehan devisa dan menjadi andalan dalam pemulihan ekonomi pasca
Covid-19. Kontribusinya yang tinggi dalam penyerapan tenaga kerja dan
pendapatan suatu negara, pariwisata menjadi salah satu industri terbesar
di dunia. Khususnya pariwisata bahari di Indonesia, yang merupakan
negara maritim terbesar di dunia, pengembangan potensi wisata bahari di
Indonesia menjadi hal yang sangat menarik, terutama jika dilihat dari
manfaat ekonominya jika dikelola secara bijak, seperti meningkatkan
perekonomian dan menciptakan lapangan kerja.

B. DAMPAK EKONOMI PARIWISATA BAHARI

Sebuah studi pada tahun 2013 menemukan bahwa pariwisata bahari
di Pulau Tidung, Kepulauan Seribu, Jakarta memiliki dampak terhadap
yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat melalui belanja
konsumsi wisatawan, akomodasi, penyewaan peralatan dan jasa, serta
pembelian cinderamata di Pulau Tidung. Dampak ini mencakup
peningkatan peluang usaha dan penyerapan tenaga kerja pada sektor-
sektor usaha lokal di Pulau Tidung, seperti pengelola homestay (Dritasto &
Anggraeni, 2013). Hal tersebut menunjukkan dampak pariwisata bahari
terhadap perekonomian yang dianggap begitu penting bagi daerah
maupun negara. Organisasi pariwisata seperti UNWTO dan Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Rl menyimpan data statistik ekonomi
pariwisata yang rinci, seperti data kunjungan wisatawan, pengeluaran
wisatawan, serta pendapatan daerah dan negara dari sektor pariwisata.
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BAB 11
KOMUNIKASI DAN PROMOSI

DI PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Komunikasi dan promosi merupakan elemen penting dalam
pengelolaan pariwisata bahari. Tujuan kita berkomunikasi adalah untuk
menyampaikan suatu pesan dan bagaimana agar pesan yang Kkita
sampaikan tersebut dapat diterima dengan jelas oleh orang yang kita ajak
berkomunikasi dan masing-masing orang yang berkomunikasi mempunyai
kesamaan makna atau pengertian dari pesan yang disampaikan (Rakhman,
2023). Strategi komunikasi yang efektif dan promosi yang tepat dapat
meningkatkan jumlah wisatawan, mendukung konservasi lingkungan,
serta memberdayakan komunitas lokal. Bab ini akan membahas tentang
teknik komunikasi yang efektif, promosi dan hubungan masyarakat, serta
manajemen acara dan festival bahari.

Pariwisata bahari sangat bergantung pada lingkungan alam, khususnya
ekosistem laut, yang berfungsi sebagai daya tarik utama bagi wisatawan.
Promosi wisata bahari melibatkan pemanfaatan keanekaragaman hayati
biota laut yang kaya dan memastikan konservasi ekosistem laut
(Briandana et al.,, 2018). Wisata bahari adalah sektor penting yang
bergantung pada strategi komunikasi dan promosi yang efektif untuk
menarik pengunjung dan memastikan pembangunan berkelanjutan.
Penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan nilai yang dirasakan
wisatawan melalui pengalaman otentik dan komunikasi interpersonal yang
positif dapat menumbuhkan loyalitas terhadap destinasi wisata bahari (Su
et al., 2021).
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BAB 12
TEKNOLOGI INFORMASI

DALAM PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Pengaturan batas wilayah pengelolaan laut bagi daerah merupakan
kewajiban yang diatur pada ketentuan Pasal 18 ayat (1) dan ayat (3)
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004. Aturan ini menjelaskan
kewenangan daerah yang menitikberatkan kepada pengaturan batas-
batas administrasi kewenangan daerah dalam mengelola wilayah laut.
Pengaturan mengenai kewenangan daerah dalam pengelolaan sumber
daya laut tersebut di atas, menganut sistem pembagian wilayah yang
apabila tidak dikaji dengan benar akan mengakibatkan bentuk-bentuk
pengavelingan wilayah laut oleh daerah yang berakibat pada terjadinya
konflik pada wilayah laut, maka dari itu di butuhkan teknologi informasi
dalam pariwisata bahari.

Kewenangan daerah dalam pengelolaan wilayah laut sebagai
konsekuensi dari adanya desentralisasi pada bidang kelautan. Jika tidak
dicermati dengan baik, akan berdampak terhadap pengavelingan wilayah
laut oleh daerah. Hal tersebut terlihat semakin parah jika belum
dituntaskannya pengaturan terhadap batas laut bagi daerah (Provinsi dan
Kabupaten/Kota), yang merupakan penerapan Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) dan ayat (3)
(Lekipiouw, 2010).

Berikut ini adalah 15 prinsip dasar yang patut diperhatikan dalam
pengelolaan wilayah pesisir dan laut. Kelima belas prinsip dasar ini
sebagian besar mengacu pada J.R. Clark (1992): (1) resources system; (2)
the major integrating force; (3) integrated.; (4) focal point; (5) the
boundary of coastal zone; (6) conservation of common property resources;
(7) degradation of conservation; (8) inclusion all levels of govemment; (9)
character and dynamic of nature; (10) economic benefits; (11)
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BAB 13

PENGELOLAAN SUMBER DAYA
MANUSIA PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN

Dalam pengembangan pariwisata bahari Indonesia yang memiliki
banyak potensi karena Indonesia secara demografis terdiri dari banyak
lautan dari padadaratan, sehingga muncul banyak destinasi wisata bahari.

Didasarkan pada peraturan menteri kelautan dan perikanan Republik
Indonesia No 93 /Permen -KP/2020 tentang desa wisata Bahari bahwa
pemanfaatan bahari salah satunya sebagai destinasi wisata adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil perlu mengembangkan wisata bahari dengan memanfaatkan sumber
daya kelautan dan perikanan dan pengembangan wisata bahari
dilaksanakan dengan mempertimbangkan aspek kepentingan masyarakat
lokal dan kearifan lokal serta harus memperhatikan kelestarian lingkungan
dan peningkatan ekonomi dan nilai tambah ekonomi.

Tentunya pengembangan pariwisata bahari tidak luput dari pada
Rencana Strategis Kemenparekraf 2020-2024 yang tertuang pada bab Il
tentang arah kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi dan Kerangka
Kelembagaan, terkait Sumber daya manusia tertuang dalam arah
kebijakan 4 vyaitu pengelolaan sumber daya manusia dan kelembagaan
pariwisata dan ekonomi kreatif dalam mewujudkan sumber daya manusia
yang unggul dan berdaya saing (Kemenparekraf.go.id, 2020), menjadi
prioritas utama yang jika hal ini terabaikan maka dapat menimbulkan
permasalahan serius dalam industri kepariwisataan dan juga menjadi salah
satu faktor terhambatnya pengembangan pariwisata, terutama juga dalam
upaya menggalakkan masyarakat setempat.

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi wisata bahari
yang besar, pulau Bali menjadi primadona wisata tidak hanya nasional
maupun internasional, sehingga digarap potensi wisata baru dikenal
dengan 10 Bali baru, dan 7 diantaranya adalah wisata bahari, yaitu Danau
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BAB 14

ISU KONTEMPORER DAN KASUS
STUDI DI PARIWISATA BAHARI

A. PENDAHULUAN
Pariwisata bahari adalah kegiatan wisata yang dilakukan di wilayah

pesisir dan/atau laut. Tempat-tempat wisata bahari umumnya meliputi

pantai, pulau-pulau sekitarnya, dan kawasan lautan. Wisata bahari
menawarkan berbagai keunikan, seperti pemandangan bawah laut yang
menakjubkan, terumbu karang yang indah, dan kegiatan olahraga air
seperti snorkeling dan diving (Baiquni, 2021). Sebagai negara kepulauan
terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi wisata bahari yang besar.

Namun, dibalik potensi tersebut juga terdapat beberapa tantangan baik

secara lokal maupun global.

Isu-isu kontemporer dalam pariwisata bahari, secara umum dapat
dikelompokkan menjadi lima kelompok utama. Isu-isu tersebut berkaitan
dengan pengelolaan yang berkelanjutan, masyarakat lokal, perubahan
iklim dan bencana alam, pengembangan ekonomi, dan keselamatan dan
keamanan. Kita perlu memahami lebih dalam kelima kelompok isu
tersebut karena:

1. Isu-isu lingkungan dan keberlanjutan menjadi perhatian utama dalam
pengembangan pariwisata bahari. Memahami isu-isu ini membantu
dalam merencanakan dan melaksanakan praktik pengelolaan yang
berkelanjutan, seperti konservasi sumber daya alam, pengurangan
limbah, dan perlindungan terumbu karang.

2. Pariwisata bahari dapat memiliki dampak sosial dan budaya pada
masyarakat lokal. Memahami isu-isu ini membantu dalam
mengidentifikasi dan mengatasi potensi konflik atau perubahan sosial
yang tidak diinginkan. Melibatkan masyarakat lokal dalam
pengembangan pariwisata bahari juga penting untuk memastikan
manfaat yang adil dan berkelanjutan bagi mereka.
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dengan menjadi Bartender di P&O Cruise Line Holiday di Australia (2004-
2005). Setelah menyelesaikan Magister (2006) kemudian kembali ke
Sekolah Tinggi Pariwisata Sahid sebagai Koord Laboratorium selain
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mengajar di Politeknik Pariwisata NHI Bandung, penulis juga menjadi
dosen tidak tetap di Politeknik Pariwisata Batam. Penulis juga pemah
mengajar di Program Sarjana Sastra Inggris FIB dan Program Magister
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(ADI), Ikatan Arsitek lanskap Indonesia (IALl), dan sebagai Representatif
Indonesia di Asian Cultural Landscape Association (ACLA).
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M anayermer
PARIWISATA BEAHARI

Wisata bahari memiliki peran penting dalam ekonomi, lingkungan,
sosial, dan budaya di berbagai belahan dunia. Secara ekonomi,
industri pariwisata bahari menciptakan lapangan kerja,
mendorong pertumbuhan infrastruktur, dan menggerakkan sektor
industri lainnya. Wisata bahari juga dapat menjadi alat untuk
memperkenalkan praktik-praktik ramah lingkungan dalam industri
pariwisata secara lebih luas. Penting untuk memperhatikan aspek
keberlanjutan dalam pengembangan dan promosi wisata bahari.
Wisata bahari juga dapat menjadi alat untuk membangun
pemahaman dan penghargaan lintas budaya terhadap
keanekaragaman hayati laut dan warisan budaya pesisir. Melalui
interaksi antara wisatawan dan komunitas lokal, wisata bahari
dapat membuka pintu untuk dialog dan kerjasama lintas budaya
dalam upaya menjaga dan mempromosikan keberagaman alam
dan budaya. Ekosistem laut dan perlindungannya menjadi fokus
utama dalam membangun kesadaran akan pentingnya konservasi
untuk mendukung industri pariwisata bahari yang berkelanjutan.
Prinsip dasar manajemen pariwisata bahari ditekankan sebagai
landasan yang mengatur pengembangan destinasi pariwisata,
memastikan bahwa eksploitasitidak merusak ekosistem yang ada.
Di samping itu, pengembangan produk pariwisata bahari dan
dampak ekonominya, serta teknologi informasi yang mengubah
cara operasional di sektor ini. Pengelolaan sumber daya manusia
juga menjadi fokus utama, karena kualitas layanan dalam industri
pariwisata bahari sangat ditentukan oleh profesionalisme dan
kompetensitim kerja.
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